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Abstract

The research has a purpose to analyze students' difficulties in solving equation of problem solving
ability on linear equations and linear inequalities material. This type of research is a qualitative
research with a qualitative descriptive approach. The research subjects were 24 students of class X
MA Al - Mubarok. The selection of subjects based on consideration, that is the advice of teacher. Data
collection techniques used in this research are the documentation method in the form of student test
results with the subject of equations and linear inequalities. Based on the results of research and
discussion, the level of problem solving ability of students in the low category, especially in the
indicator of re-examining the results of solving the problem. This can be caused by the students'
mathematical problem solving ability is still low

Keywords: Mathematical Problem Solving Ability

Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
kemampuan pemecahan masalah pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas X MA Al — Mubarok sebanyak 24 siswa. Pemilihan subjek berdasarkan teknik purposive
sampling yaitu pertimbangan saran dari guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode dokumentasi berupa hasil tes siswa dengan pokok bahasan persamaan dan
pertidaksamaan linear. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, tingkat kemampuan pemecahan
masalah siswa berada pada kategori rendah, terutama pada indikator memeriksa kembali hasil dari
penyelesaian masalah tersebut. Hal tersebut bisa disebabkan karena kemampuan pemecahan masalah
matematis siwa masih rendah.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan, karena pendidikan merupakan
suatu proses pengubahan sikap dalam usaha mendewasakan diri melalui upaya pengajaran
serta pendidikan juga dapat memotivasi diri kita untuk menjadi lebih baik lagi. Pendidikan tak
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luput dari proses belajar baik itu secara formal maupun nonformal, seperti pendidikan yang
dilakukan di lingkungan keluarga, bimbingan belajar, kursus ataupun proses belajar formal
yang dilakukan di lingkungan sekolah. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah
yaitu dengan pembekalan pemahaman dari beberapa mata pelajaran, salah satu mata pelajaran
yang dipelajarinya adalah matematika.

Kata matematika berasal dari kata “mathema” dalam bahasa Yunani yang diartikan sebagai
“sains, ilmu pengetahuan atau belajar”. Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari
oleh semua siswa mulai dari SD hingga SLTA dan bahkan juga di perguruan tinggi.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh (Akhdiyat & Hidayat, 2018) matematika adalah ilmu yang
sudah mendunia bagi keberlangsungan kehidupan manusia dalam perkembangan di bidang
teknologi infomasi dan komunikasi saat ini. Perkembangan dibidang tersebut sangat pesat
karena adanya peranan matematika di bidang teori-teori matematika. Oleh karena itu,
matematika merupakan bidang ilmu yang sangat penting untuk dipelajari karena perannya
dalam kehidupan sehari — hari sangat besar.

Pada era ini, matematika mempunyai peluang besar untuk dapat menjalankan strategi-strategi
dalam menyiapkan sumber daya manusia yang dapat menghadapi tantangan. Sejalan dengan
yang diungkapkan oleh Sariningsih & Purwasih (Ramdan, Veralita, Rohaeti, & Purwasih,
2018) bahwa pendidikan matematika dapat mendorong masyarakat untuk selalu maju, terbukti
dengan adanya perkembangan teknologi modern. Tujuan pembelajaran matematika seperti
yang tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas, 2006) (Sumartini
& Matematis, 2016) menyatakan bahwa pelajaran matematika bertujuan agar siswa
mempunyai kemampuan untuk memahami konsep matematika, menggunakan penalaran,
memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yang terdapat dalam Kurikulum Satuan
Pendidikan (KTSP), kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu
kemampuan matematis yang penting dan perlu dikuasai oleh siswa dalam belajar matematika.
Seperti yang disebutkan oleh BSNP 2006 (Evitasari, 2017) bahwa salah satu tujuan
pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal penting untuk bisa dimiliki oleh setiap
siswa, khususnya pada mata pelajaran matematika. Sejalan dengan hal tersebut, Branca
(Sumartini & Matematis, 2016) menyatakan bahwa Kemampuan pemecahan masalah sangat
penting dimiliki oleh setiap siswa karena (a) pemecahan masalah merupakan tujuan umum
pengajaran matematika, (b) pemecahan masalah yang meliputi metoda, prosedur dan strategi
merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika, dan (¢) pemecahan masalah
merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika. Cara pemecahan masalah dalam
menyelesaikan suatu permasalahan salah satunya bisa dilakukan dengan langkah empat Polya
yang saling berurutan (Hendriana, H., Rohaeti, E.E., Sumarmo, U, 2017) yaitu: (1)
memahami masalah, (2) menyusun rencana penyelesaian, (3) melaksanakan rencana
penyelesaian, dan (4) memeriksa kembali solusi yang telah diperoleh.

Banyak para ahli yang merumuskan ide tentang langkah — langkah pemecahan masalah.
Namun menurut Saad dan Ghani (Evitasari, 2017) langkah-langkah pemecahan masalah Polya
dapat dianggap sebagai langkah-langkah pemecahan masalah yang mudah dipahami dan
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banyak digunakan dalam kurikulum matematika di seluruh dunia. Adapun indikator
kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahapan pemecahan masalah oleh Polya adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahapan Polya

Tahap Pemecahan Masalah Oleh Polya Indikator

Memahami masalah Siswa  dapat menyebutkan informasi-
informasi yang diberikan dari pertanyaan
yang diajukan.

Merencanakan pemecahan Siswa memiliki rencana pemecahan masalah
yang ia gunakan serta alasan penggunaannya.

Melakukan rencana pemecahan Siswa dapat memecahkan masalah yang ia
gunakan dengan hasil yang benar

Memeriksa kembali pemecahannya Siswa  memeriksa  kembali langkah

pemecahan yang ia gunakan.

Melalui indikator kemampuan pemecahan masalah , diharapkan dapat dijadikan acuan untuk
mengetahui sampai sejauh mana siswa memahami dan menguasai materi yang diberikan.
Walaupun kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk dikuasai, tetapi pada
kenyatannya hanya sebagian kecil siswa yang menguasai dan bisa dikatakan hanya siswa —
siswa yang mempunyai minat belajar tinggi yang mempunyai kemampuan pemecahan
masalah yang bagus. Salah satu materi mengenai pemecahan masalah adalah soal cerita
mengenai persamaan dan pertidaksamaan linear dua variabel.. Kesulitan siswa yang dihadapi
ketika belajar persamaan dan pertidaksamaan linear adalah siswa belum mampu membuat
model matematika dari soal cerita yang ada, kebanyakan siswa tidak mengerti maksud dari isi
soal tersebut. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Minarti (Persamaan, Dua,
Di, Smp, & Girsang, 2011) yang menyatakan bahwa siswa merasa kesulitan dalam
memahami masalah dalam soal cerita dan menafsirkan ke dalam kalimat matematika.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Smk, Marta, & Tahun, 2015),
menyimpulkan bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita sistem
persamaan dan pertidaksamaan linier meliputi kesulitan memahami soal cerita, kesulitan
mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematika, kesulitan menyelesaikan model
matematika menggunakan eliminasi dan substitusi, dan kesulitan menyelesaikan model
matematika dengan grafik. Faktor penyebabnya adalah siswa belum memahami konsep dan
belum mampu memaknai kalimat yang disajikan, belum mampu memahami isi dari soal yang
diberikan, belum menguasai konsep penggunaan eliminasi dan substitusi, kurang teliti
melakukan operasi bentuk aljabar, belum menguasai konsep membuat grafik.

Berdasarkan hal tersebut perlu diteliti dan dianalisis lebih lanjut penyebab dari kesulitan siswa
dalam mempelajari materi persamaan dan pertidaksamaan linear tersebut. Sehingga rumusan
dari penelitian ini adalah bagaimana kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah pada materi persaamaan dan pertidaksamaan linear?. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada
materi persamaan dan pertidaksamaan linear.

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X MA Al — Mubarok sebanyak 24 siswa. Pemilihan subjek
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berdasarkan pertimbangan yaitu saran dari guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi berupa hasil tes siswa dengan pokok bahasan
persamaan dan pertidaksamaan linear.

Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap analisis. Pada tahap persiapan, dilakukan kesepakatan mengenai kelas berdasarkan
pertimbangan guru mata pelajaran matematika di sekolah tersebut, waktu pelaksanaan dan
penyusunan intrumen penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal
tes kemampuan kemampuan pemecahan masalah dan rubrik penilaian. Materi yang diteskan
yaitu mengenai persamaan dan pertidaksamaan linier.

Adapun indikator yang digunakannya yaitu Soal yang diteskan berupa soal uraian sebanyak 4
butir soal yang masing- masing memuat indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, yaitu: 1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah; 2) Mencari
alternatif penyelesaian dan melaksanakan penghitungan; 3) Menerapkan strategi untuk
menyelesaikaan masalah sehari - hari; 4) Menyusun model matematika dari suatu masalah
dan menyelesaikannya. Empat indikator soal tersebut dalam penyelesaiannya harus
berdasarkan indikator penyelesaian masalah yang dikemukakan oleh Polya. Pada tahap
pelaksanaan, peneliti memberikan soal dengan indicator kemampuan pemecahan masalah
sebanyak 4 butir soal, yang masing — masing mempunyai indicator kemampuan pemecahan
masalah yang berbeda.

Tahap analisis dilakukan setelah data terkumpul yang diperoleh dari hasil tes tertulis yang
telah dilakukan. Teknik menganalisis data ini yang dilakukan terdiri dari menilai jawaban
siswa berdasarkan tes yang diberikan, menentukan jenis-jenis kesalahan jawaban oleh siswa
dan mengetahui banyaknya jenis kesalahan siswa digunakan suatu rumus presentase berikut:

P=2%x100
N

Keterangan:

P = Presentase

n = Banyaknya kesalahan

N = Banyaknya kemungkinan kesalahan

Adapun kriteria presentase banyaknya kesalahan dari masing — masing jenis kesalahan, dalam
penelitian ini merujuk dari Nurkanca dan Sunarta (Faelasofi, 2017)

Tabel 2. Kriteria Presentase Banyaknya Kesalahan

Presentase (P) Kriteria
90,00 <P <100 Sangat tinggi
80,00 < P < 90,00 Tinggi
65,00 <P <80 Sedang
55,00 <P <65 Rendah

P < 55,00 Sangat rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berikut ini adalah tabel perolehan skor siswa setiap butir soal.

Tabel 3. Perolehan Skor Siswa tiap butir soal

Jumlah Skor Soal Skor Total
1(20) 2 (20) 3(30) 4 (30)
Jumlah Skor 24 Siswa 220 257 235 94 794
P Benar (%) 31% 54% 33% 20% 33%
P Salah (%) 69% 46% 67% 80% 66%

Berikut akan disajikan persentase rata-rata indikator kemampuan pemecahan masalah.

Tabel 4. Persentase (P) Banyaknya Kesalahan Jawaban Tiap Indikator

No Kemampuan Indikator P Benar P Salah Kriteria
pemecahan masalah Kesalahan
1  Memahami Masalah ~ Mengidentifikasi
unsur-unsur yang o o
diketahui dan yang 31% 69% Sedang
ditanyakan
2 Menyusun Rencana Menyusun model
Penyelesaian matematika dari
permasalahan yang
ada dan merencanakan
bagaimana cara 54% 46% Sangat rendah
menyelesaikan model
matematika tersebut.
3 Menyelesaikan Memecahkan masalah
Permasalahan melalui rencana
penyelesaian masalah 339, 67% Sedang
tersebut
4  Memeriksa Kembali Memeriksa  kembali
Hasil Perhitungan hasil dari penyelesaian .
masalah tersebut. 20% 80% Tinggi

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa tingkat kesalahan jawaban siswa pada indikator
Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan berada pada kriteria
kesalahan sedang, lalu pada menyusun model matematika dari permasalahan yang ada dan
merencanakan bagaimana cara menyelesaikan model matematika berada pada kriteria sangat
rendah. Kemudian pada indikator Memeriksa kembali hasil dari penyelesaian masalah kriteria
kesalahan siswa tergolong sedang.
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Pada indikator mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan, lebih dari
seperempatnya yaitu 31% siswa yang mampu mencapai indikator tersebut dan sebesar 69%
siswa yang masih belum mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal. Kondisi ini dikarenakan oleh siswa yang belum mampu maksud dari
pertanyaan tersebut. Lalu pada indikator menyusun model matematika dari permasalahan
yang ada dan merencanakan bagaimana cara menyelesaikan model matematika tersebut
terdapat lebih dari setengahnya siswa yaitu sebesar 54% yang mampu memodelkan
permasalahan yang ada dan 46% siswa belum mampu memodelkan masalah dalam soal.
Secara logika seharusnya karena pada indikator pertama yaitu mengidentifikasi unsur-unsur
yang diketahui dan ditanyakan, kebanyakan siswa belum mampu mencapai indikator tersebut,
maka pada indikator kedua pun seharusnya siswa belum mampu memodelkan permasalahan,
karena syarat dari bisa memodelkan, siswa harus bisa mengidentitkasi unsur — unsur yang
ada. Namun pada kenyataannya siswa lebih mampu memodelkan dari pada mengidentifikasi
unsur — unsur yang ada. Hal tersebut bisa saja terjadi karena siswa mencontek dari siswa yang
mempunyai kemampuan memodelkan permasalahan tersebut. Pada indikator memecahkan
masalah melalui rencana penyelesaian masalah sebanyak 33% siswa sudah mampu mencapai
indikator tersebut dan sisanya masih belum memenuhi indikator tersebut, yang artinya
persentase kesalahannya masih tergolong sedang. Sedangkan untuk indikator terakhir yaitu
memeriksa kembali hasil dari penyelesaian masalah tersebut, hanya 20% siswa yang mampu
untuk mencapai indikator tersebut dan sebanyak 80% siswa belum mampu untuk mencapai
indikator tersebut, artinya persentase kesalahannya tinggi.

Pembahasan
Berikut ini merupakan suatu pembahasan jawaban pada siswa yang mendapatkan skor tidak
sempurna pada setiap pertanyaan kemampuan pemecahan masalah matematik.

e Analisis Jawaban pada Siswa yang Memperoleh nilai Skor 8 pada pertanyaan nomor

1 dengan indikator mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan.

Sebuah persegi panjang mempunyai panjang (2x + 11)cm dan lebar (3x —5)cm .
Kelilingnya tidak kurang dari 62cm. Akan dicari nilai dari x, apakah data tersebut cukup?
Jika data tersebut cukup, selesaikanlah permasalahan tersebut. Jika kurang tambahkan
beberapa informasi yang mendukung lalu selesaikan.
Berdasarkan pertanyaan tersebut diperoleh berbagai jawaban siswa. Berikut ini dapat
disajikan salah satu jawaban siswa yang memiliki skor 8 dari skor maksimum 20.
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Gambar 1. Jawaban Siswa No.l yang Memperoleh Skor 8

Gambar 1 memperlihatkan bahwa jawaban siswa yang sudah berusaha memahami pertanyaan
tersebut. Siswa mencoba menyelesaikan suatu permasalahan yang terdapat didalam soal
tersebut dengan cara memodelkannya dalam sebuah operasi bilangan. Namun pada jawaban
siswa tersebut, kurang tepat, karena konsep yang diminta itu adalah konsep keliling persegi
panjang . Selain itu juga, siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dalam soal, sehingga hampir seluruhnya siswa terlihat tidak memahami apa yang harus
dikerjakan untuk menyelesaikan soal tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Smk et al., 2015), bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal
cerita karena siswa masih bingung dan belum mampu memaknai kalimat yang
disajikan.Selain itu juga, menurut Muncarno (Smk et al., 2015) menyimpulkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam soal cerita disebabkan karena siswa kurang cermat dalam
membaca dan memahami kalimat demi kalimat serta mengenai apa yang diketahui dalam soal
dan apa yang ditanyakan, serta bagaimana cara menyelesaikan soal secara tepat.

e Analisis Jawaban pada Siswa yang Memperoleh Skor 15 pada pertanyaan nomor 2
dengan indikator menyusun model matematika dari permasalahan yang ada dan
merencanakan bagaimana cara menyelesaikan model matematika tersebut.

Perhatikan gambar berikut!
2x+3

2x+3 3x+1

Sx —4

Tentukan nilai x agar keliling trapesium tersebut tidak kurang dari 87!
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Gambar 2. Jawaban Siswa No.2 yang Memperoleh Skor 15

Pada gambar 2, siswa tersebut sudah mampu membuat pemodelan yang benar, namun letak
kesalahannya dia kurang teliti dalam penghitungan sehingga hasil yang diperoleh kurang
tepat. Selain itu juga, hampir sebagian besar siswa kurang memahami konsep yang digunakan
sehingga perhitungan yang dilakukan siswa kurang tepat. Hal ini sejalan dengan pendapat
Suhita (Smk et al., 2015) bahwa dalam menyelesaikan soal cerita siswa banyak mengalami
kesalahan pada permodelan dan penafsiran terhadap soal yang diberikan dan salah satu faktor
penyebabnya yaitu karena siswa tidak memahami isi dan siswa kurang menguasai konsep dari
soal.
e Analisis Jawaban pada Siswa yang Memperoleh Skor 15 pada pertanyaan nomor 3
dengan indikator Memecahkan masalah melalui rencana penyelesaian masalah
tersebut

Umur Ari sekarang adalah 3 kali umur Bobi. Jumlah umur mereka sekarang 28 tahun.
a. Tuliskan cara mengetahui masing — masing umur Ari dan Bobi 4 tahun yang akan
datang.
b. Selesaikan soal diatas berdasarkan langkah yang dipilih pada bagian a.

Gambar 3. Jawaban Siswa No.3 yang Memperoleh Skor 15

Pada gambar 3, memperlihatkan bahwa jawaban siswa yang sudah berusaha memahami
pertanyaan tersebut. Siswa mencoba menyelesaikan suatu permasalahan yang terdapat
didalam soal tersebut. Namun pada jawaban siswa tersebut, kurang tepat. Seperti yang
disebutkan oleh Widdiharto (Smk et al., 2015) bahwa kesulitan dalam matematika sering
ditandai dengan ketidakterampilan siswa dalam melakukan kalkulasi dan kesalahan prosedur
yang tergolong dalam kesulitan dalam menggunakan prinsip.

e Analisis Jawaban pada Siswa yang Memperoleh Skor 15 pada pertanyaan nomor 4
dengan indikator Memeriksa kembali hasil dari penyelesaian masalah tersebut

Aris mempunyai 12 keping uang logam yang terdiri dari dua ratusan dan lima ratusan. Jika
uang tersebut berjumlah Rp 5.100,00. Tentukan banyak mata uang masing — masing. Jelaskan
cara memperoleh jawaban tersebut. Periksa kebenaran jawabanmu!
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Gambar 4 Jawaban Siswa No.4 yang Memperoleh Skor 15

Berdasarkan gambar 4, siswa mampu memahami maksud dari soal tersebut, tetapi belum
mampu mengkomunikasikan cara yang digunakan dalam bentuk model matematika, dia hanya
baru mampu memeriksa kebenaran jawabannya berdasarkan cara penghitungan manual biasa.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Abdurrahman (Smk et al., 2015) yang menyatakan bahwa
dalam membuat suatu model matematika dari soal cerita merupakan suatu hal yang tergolong
sulit karena setiap jenis masalah memiliki model dan karakteristik yang berbeda-beda.
Kesalahan pada indikator ini merupakan kesalahan yang hampir seluruhnya dilakukan oleh
siswa.

KESIMPULAN

Analisis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik siswa itu dapat disimpulkan
yaitu bahwa kesalahan terbanyak yang dikerjakan oleh siswa berada pada indikator
Memeriksa kembali hasil dari penyelesaian masalah tersebut serta membuat pemodelan
matematika dari permasalahan tersebut. Faktor penyebabnya adalah siswa belum memahami
konsep dan belum mampu memaknai kalimat yang disajikan, belum mampu memahami isi
dari soal yang diberikan, belum menguasai konsep penggunaan eliminasi dan substitusi,
kurang teliti melakukan operasi bentuk aljabar, belum menguasai konsep membuat grafik
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